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1.1. Tinjauan Terhadap Objek Studi 
1.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 
 Jasa Marga berdiri dengan nama PT Jasa Marga (Indonesia 
Highway Corporation) berdasarkan Akta Nomor 1 tanggal 1 Maret 1978, 
yang kemudian mengalami perubahan menjadi PT Jasa Marga (Persero) 
berdasarkan Akta Nomor 187 pada tanggal 19 Mei 1981. Bidang usaha Jasa 
Marga adalah membangun dan menyediakan jasa pelayanan jalan tol. 
Untuk itu Jasa Marga melakukan aktifitas usaha sebagai berikut : 
a. Melakukan investasi dengan membangun jalan tol baru 
b. Mengoperasikan dan memelihara jalan tol 
c. Mengembangkan usaha lain seperti tempat istirahat, iklan, jaringan 
serat optik untuk meningkatkan pelayanan kepada pemakai jalan dan 
meningkatkan hasil usaha perusahaan. 
Jasa Marga telah menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa 
Efek Indonesia sejak Pemerintah melepas 30% sahamnya kepada 
masyarakat pada tanggal 12 November 2007. 
Gambar 1.1 







Sumber : Annual Report PT. Jasa Marga Tahun 2008 
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Saat ini PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Telah menambah jumlah 
ruas Tolnya sebanyak 5 ruas Jalan Tol baru yang konsesinya telah dimiliki 
perusahaan. Total Panjang Jalan Tol yang dimiliki oleh Jasa Marga adalah 
496 km. 
 Sebagai perusahaan infrastruktur penyedia Jalan Tol keberadaan 
Jasa Marga sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. Pertumbuhan 
penjualan kendaraan yang tinggi serta kebijakan otoritas pengatur Jalan Tol 
yang semakin kondusif akan membuat posisi Jasa Marga semakin kuat 
dalam industri Jalan Tol di Indonesia. 
 
1.1.2. Visi, Misi, dan Logo Perusahaan 
1.1.2.1. Visi 
 Menjadi perusahaan yang modern dalam bidang pengembangan 
dan pengoperasian Jalan Tol, serta menjadi pemimpin dalam industrinya 
dengan mengoperasikan Jalan Tol di Indonesia serta memiliki daya saing 
yang tinggi di tingkat Nasional dan Regional. 
 
1.1.2.2. Misi 
 Terus menambah panjang Jalan Tol secara berkelanjutan sehingga 
perusahaan menguasai paling sedikit 50% panjang Jalan Tol di Indonesia 
dan usaha terkait lainnya dengan memaksimalkan pemanfaatan potensi 
keuangan perusahaan serta meningkatkan mutu dan efisiensi jasa pelayanan 
Jalan Tol melalui penggunaan teknologi yang optimal dan penerapan 
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1.1.2.3. Logo Perusahaan 
 Seiring dengan penajaman Visi dan Misi perusahaan, sejak tahun 
2006 Jasa Marga merencanakan perubahan identitas perusahaan dengan 
memodernisir logo perusahaan. Peluncuran logo dilakukan bertepatan 
dengan ulang tahun Jasa Marga ke-29 pada tanggal 1 Maret 2007. Inti dari 
logo baru tersebut adalah semangat dan profesionalisme yang lebih modern, 
simpel, efisien dan berorientasi pada teknologi baru, serta dapat menjawab 
tantangan persaingan industri global, tanpa meninggalkan warisan 








Sumber : Annual Report PT. Jasa Marga Tahun 2008 
 
 Arti Logo : 
a. Logo ditampilkan dalam bentuk rounded/bola dengan efek 3D dan image 
yang ingin dicapai lebih modern, simple, efisien dan efektif, berorientasi 
pada teknologi baru dan menjawab tantangan persaingan industri global. 
b. Bentuk dasar logo baru Jasa Marga diambil dari Icon logo lama Jasa Marga 
yang sudah sangat dikenal yang berbentuk Huruf “J” dan juga merupakan 
simbol simpang susun Jalan Tol, diolah dan ditampilkan menjadi lebih 
modern dan elegan 
c. Indonesian Highway Corp adalah kependekan dari Indonesian Highway 
Corporatama, sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan. 
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d. Nama Perusahaan ditulis dengan font yang memiliki sudut dan 
kelengkungan yang fleksibel, mencerminkan perusahaan yang selalu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
e. Warna logo tetap menggunakan warna dasar korporasi yaitu Biru dan 
Kuning, yang mencerminkan konsistensi dan kesinambungan 
 
1.1.3. Perkembangan Perusahaan 
 Jasa Marga merupakan operator jalan tol pertama di Indonesia 
yang membangun dan mengelola jalan tol sejak tahun 1978. Saat ini Jasa 
Marga telah mengoperasikan jalan tol sepanjang 460,5 km yang merupakan 
78% dari total panjang jalan tol di Indonesia yang yang mencapai 630 km. 
Dengan pengalaman selama 29 tahun dalam membangun, mengelola dan 
memelihara jaringan ruas jalan tol, didukung oleh sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berpengalaman Jasa Marga bertekad tetap menjadi 
market leader dalam industri jalan tol di Indonesia dengan tolok ukur dapat 
mengoperasikan mayoritas jalan tol di Indonesia dan menambah panjang 
jalan tol secara berkelanjutan. 
 Perubahan peran Jasa Marga yang semula adalah sebagai 
otorisator dan sekaligus operator menjadi hanya operator/investor 
memudahkan Jasa Marga untuk lebih mengembangkan ruas-ruas jalan tol 
yang secara finansial menguntungkan bagi Jasa Marga. Fungsi otorisator 
dilaksanakan oleh pemerintah melalui Departemen PU yaitu Badan 
Pengatur Jalan Tol (BPJT). 
 Selama 30 tahun keberadaan Jalan Tol di Indonesia Jasa Marga 
terbukti dan berpengalaman dalam membangun dan mengoperasikan Jalan 
Tol di Indonesia. Dimulai dari Jalan Tol Jagorawi tahun 1978 dan hingga 
yang terakhir Jalan Tol Cipularang tahun 2003 serta Jakarta Outer Ring 
Road (JORR) ruas Jatiasih-Cikunir pada tahun 2007. Jasa Marga telah 
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mempunyai  ruas-ruas Jalan Tol yang kesemuanya dibangun dan dikelola 
sendiri oleh Jasa Marga. Lokasi-lokasi Jalan Tol yang dimiliki oleh Jasa 
Marga terletak di kota-kota besar yang mempunyai perkembangan 
perekonomian yang tinggi dan memerlukan infrastruktur jalan bebas 
hambatan. Mayoritas Jalan Tol Jasa Marga mempunyai volume lalu lintas 
yang tinggi. 6 ruas Jalan Tol yang ada terletak di Jabotabek yang 
mempunyai volume lalu lintas harian yang sangat tinggi. Selebihnya 
terletak di kota besar lainnya di Pulau Jawa seperti Surabaya, Bandung, 
Semarang, Cirebon dan di Sumatera Utara yaitu di Medan. 
Terdiversifikasinya lokasi Jalan Tol yang dimiliki oleh Jasa Marga 
memberikan fundamental yang kuat sebagai korporasi yang menjalankan 
bisnis di industri Jalan Tol untuk terus berkembang. 
Gambar 1.3 
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 Hingga akhir tahun 2008, Indonesia memiliki 19 ruas jalan tol 
yang sudah beroperasi sepanjang kurang lebih 630 km. Jumlah dan panjang 
jalan tol ini sangat minim bila dibandingkan dengan kebutuhan jaringan 
jalan yang tersedia. Kebutuhan jaringan jalan tersebut makin mendesak 
seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan yang beroperasi saat ini. 
Untuk mempercepat pertumbuhan jalan tol, Pemerintah telah melakukan 
beberapa perbaikan terhadap peraturan dan perundangan mengenai jalan 
dan jalan tol guna meningkatkan iklim investasi pada industri jalan tol agar 
lebih kondusif. 
 Perseroan sendiri juga melakukan berbagai upaya untuk 
memaksimalkan nilai Perusahaan secara berkesinambungan dengan tetap 
memperhatikan tanggung jawab sosial kepada lingkungan dan masyarakat. 
Upaya tersebut diwujudkan Jasa Marga melalui komitmen dalam 
mengembangkan jalan tol di Indonesia. Dengan didukung oleh kondisi 
keuangan yang kuat dan pengalaman mengelola jalan tol selama lebih dari 
3 dasawarsa, Jasa Marga sampai dengan akhir tahun 2008 telah memiliki 19 
konsesi jalan tol sepanjang 648 km. 
 
1.1.4. Sumber Daya Manusia 
 Karyawan adalah aset yang sangat berharga. Jasa Marga 
memberdayakan mereka dengan pendidikan dan pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan diberbagai bidang, agar karyawan senantiasa 
siap menghadapi berbagai tantangan di industri jalan tol. Dari 5.489 
karyawan yang tersebar di sembilan kantor cabang, kantor-kantor proyek 
dan beberapa perusahaan patungan, 69,66%nya bekerja sebagai petugas 
operasional. Jasa Marga lebih menitikberatkan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan yang sudah ada ketimbang 
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merekrut karyawan baru, seiring dengan adanya pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan kinerja mereka. 
 Jasa Marga senantiasa menekankan bahwa dedikasi dan kualitas 
karyawan sangat menentukan keberhasilan Perusahaan. Oleh karena itu, 
Jasa Marga menjadikan moto “Mengutamakan Kualitas Pelayanan” sebagai 
budaya dan etika bagi karyawannya. Prinsip-prinsip dasar pengelolaan 
sumber daya manusia dijadikan pedoman bagi seluruh pimpinan dalam 
melaksanakan supervise terhadap masing-masing karyawan yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dengan tujuan agar setiap karyawan dapat 
menerima nilai-nilai Perusahaan sebagai nilai pribadi masing-masing 
 Setiap karyawan diberikan kesempatan yang sama untuk 
berkembang dan mencapai prestasi setinggi-tingginya serta menunjukkan 
potensi yang dimilikinya melalui kompetisi yang sehat namun tetap 
memegang teguh rasa kebersamaan, persaudaraan dan kekeluargaan. 
Sebagai salah satu aset berharga Perusahaan, karyawan Jasa Marga 
senantiasa dipersiapkan untuk siap menghadapi berbagai tantangan industri 
Jalan Tol. Sejalan dengan visi dan misi untuk tetap menjadi market leader, 
sejumlah program pendidikan dan pelatihan, baik internal maupun 
eksternal, diselenggarakan untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan karyawan di semua lapisan 
 
1.1.5. Struktur Organisasi PT. Jasa Marga 
 Secara umum bentuk organisasi PT Telkomsel adalah Matriks, 
dimana Direktur Utama dibantu oeh 4 direktur lain, yaitu Direktur 
Keuangan, Direktur Pengembangan dan Niaga, Direktur Sumber Daya 
Manusia, serta Direktur Operasi. Direktur Utama bertanggung jawab 
kepada Dewan Komisaris. 
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Struktur Organisasi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 
 
Sumber : Annual Report PT. Jasa Marga Tahun 2008 
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1.1.6. Sekilas PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi 
  PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi terletak di Plaza Tol Pasteur 
Jl. Dr. Djunjunan No. 257 Bandung yang mulai beroperasi sejak 11 Maret 
1991. Kantor cabang purbaleunyi dibangun untuk memudahkan kinerja 
pelayanan PT. Jasa Marga dalam melayani pengguna jalan TOL ruas 
Padaleunyi dan Cipularang, Cabang Purbalenyi merupakan salah satu 
cabang PT. Jasa Marga yang penting karena termasuk 3 besar cabang yang 
mengurusi ruas TOL dengan penghasilan yang besar. Susunan organisasi 
PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 1.5 
Struktur Organisasi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 
Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur 
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 Keterangan : 
1. Kepala Cabang 
a. Memimpin perusahaan secara keseluruhan menyangkut fungsi-fungsi 
perusahaan, dan membina serta mengarahkan jajaran dibawahnya 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
b. Bertindak sebagai perwakilan organisasi/ perusahaan dalam 
hubungannya dengan dunia luar perusahaan. 
c. Bertanggung jawab atas kontrak kerja yang dilakukan oleh perusahaan 
(dalam hal ini adalah meng-acc proyek yang dilakukan oleh PT. Jasa 
Marga Cabang Purbaleunyi). 
2. Kepala Bagian 
a. Bertanggung jawab atas kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
b. Membantu Kepala Cabang dibidang teknis studi, perencanaan dan 
pengawasan. 
3. Staff Bagian Umum & Sumber Daya Manusia 
a. Menerima surat yang masuk ke perusahaan 
b. Membuat data base dari seluruh data perusahaan 
c. Mengatur jadwal rapat perusahaan 
4. Staff Bagian Keuangan 
a. Menyusun anggaran keuangan perusahaan dan mengatur pengeluaran 
dan aset perusahaan. 
b. Membuat rencana kerja dan anggaran perusahaan serta rencana jangka 
panjang peruahaan. 
5. Staff Bagian Pemeliharaan & Produksi 
a. Memantau pelaksanaan proyek dan bertanggung jawab atas 
pelaksanaan proyek. 
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b. Melakukan perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan. 
c. Menjalankan kegiatan dalam rangka pemanfaatan dan pengembangan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik secara langsung maupun 
penyertaan dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan. 
6. Staff Bagian Logistik 
a. Menyiapkan sarana dan prasarana semua bagian dalam perusahaan 
untuk menunjang pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
b. Menjaga, merawat dan menyimpan fasilitas-fasilitas yang digunakan 
untuk menunjang kegiatan perusahaan. 
Sumber : Data Internal PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
 
1.2. Latar Belakang Permasalahan 
Di Era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan persaingan, 
menuntut adanya profesionalisme disegala aspek kehidupan, baik 
keberadaan individu maupun keberadaan organisasi. Persaingan bisnis 
masing-masing perusahaan saat ini banyak menuntut penyusunan strategi 
bisnis yang tepat bagi setiap perusahaan. Hal tersebut menuntut organisasi 
atau perusahaan untuk selalu melakukan berbagai inovasi dan perbaikan 
sehingga mempunyai keunggulan bersaing baik dalam kualitas produk, 
jasa, biaya maupun sumber daya manusia yang professional dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Dalam Mangkunegara (2004 : 5) dikemukakan bahwa Manajemen 
Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, pengitergrasian, pemeliharaan dan 
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
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Kemampuan mengatisipasi perubahan dan mnyesuaikan diri serta 
menciptakan keunggulan bersaing merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan agar perusahaan dapat bertahan hidup dan berkembang. Agar 
perusahaan mempunyai kemampuan tersebut, salah satu faktor utama yang 
harus diperhatikan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). 
Peran sumber daya manusia diperusahaan sangat dominan, oleh 
karena itu perlu dilakukan pembenahan berbagai aspek di bidang Sumber 
Daya Manusia yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan. 
Peningkatan kinerja karyawan cenderung tidak terlepas dari kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi tuntutan para karyawan. Tuntutan tersebut 
dapat berupa pemberian kompensasi yang sesuai dengan harapan para 
karyawan yang memenuhi harapan adil dan kompetitif. 
 Menurut Simamora (1997), kompensasi merupakan salah satu 
faktor baik secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi tinggi 
rendahnya motivasi kerja dan kinerja karyawan yang akan berdampak luas 
terhadap perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
pemberian kompensasi terhadap karyawan perlu mendapatkan perhatian 
khusus dari pihak manajemen perusahaan, agar para karyawan dapat 
dipertahankan dan kinerja karyawan diharapkan akan terus meningkat. 
Dalam hal ini, motivasi kerja cenderung akan mampu memberikan 
kontribusi yang tinggi terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. 
(www.digilib.petra.ac.id Diakses pada 20 Maret 2010). 
 Kompensasi dapat diartikan sebagai balas jasa untuk kerja 
karyawan (Umar, 2002:16). Menurut Simamora (2003:443) kompensasi 
dibedakan dalam dua bentuk, yaitu kompensasi bersifat finansial dan non-
finansial. Kompensasi finansial berkaitan langsung dengan masalah 
keuangan, sedangkan kompensasi non-finansial lebih mengarah pada 
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penghargaan yang diberikan pada karyawan atas kemampuan dalam 
bekerja. 
 Beberapa ahli mengatakan bahwa kompensasi finansial memiliki 
peran yang lebih penting untuk dapat mendorong karyawan dalam 
meningkatkan motivasi kerjanya, hal ini terungkap dengan adanya fakta 
yang mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan motivasi, perusahaan 
dapat mengaitkan secara langsung kinerja dengan jumlah pembayaran yang 
diterima seseorang dalam bentuk insentif (Hariandja, 2002). Tetapi menurut 
hasil survei Work Asia 2007/2008 yang dilakukan Lilis Hakim selaku 
konsultan sumber daya manusia, Waston Wyatt mengungkapkan bahwa 
dalam kenyataannya mayoritas karyawan di Indonesia rendah tingkat 
kepuasannya terhadap kompensasi dan benefit yang mereka terima dari 
perusahaan dan juga belum puas dengan tingkat komunikasi antara 
karyawan dan manajemen perusahaan. Penyebab alasan terbesar bagi 
karyawan untuk pindah ke perusahaan lain adalah tawaran paket 
kompensasi yang lebih baik. (www.portalhr.com Diakses pada 20 Maret 
2010). 
 Untuk menelusuri lebih jauh, penulis melakukan studi kasus pada 
PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur. Dari 
data kehadiran yang dimiliki oleh PT. Jasa Marga, dalam setahun kehadiran 
karyawan yang dikategorikan terlambat menunjukan jumlah yang paling 
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Data Kehadiran Karyawan PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 




Sumber : Data Internal PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
 
 Terlihat pada Gambar diatas bahwa persentase karyawan yang 
terlambat dalam setahun sebesar 93,14 %. Menurut hasil observasi yang 
penulis lakukan, hal ini disebabkan karena tidak adanya peraturan yang 
ketat atau tidak dibelakukannya sistem punishment serta kontrol dari 
pimpinan yang kemudian membuat para karyawan menjadi tidak disiplin 
sehingga tidak terpacu motivasinya untuk dapat bekerja lebih baik. 
Selanjutnya, dari data yang dimiliki PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi 
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Plaza Tol Pasteur dapat dilihat jumlah karyawan yang menunjukkan 




PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur 







Sumber : Data Internal PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
 
 Berdasarkan Gambar 1.7 dapat dilihat jumlah karyawan pada PT. 
Jasa Marga Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur menurun setiap 
tahunnya. Setelah dilakukan wawancara dengan pihak manajemen sumber 
daya manusia bagian keluhan dan saran PT. Jasa Marga Cabang 
Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur dari data penurunan karyawan tersebut, 
didapatkan hasil dari sebagian karyawan yang mengundurkan diri 
mengeluhkan bahwa kompensasi non-finansial yang diterima masih 
dirasakan belum memenuhi kebutuhan, kurang memuaskan karyawan serta 
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kurang memacu motivasi kerja karyawan. Seperti karyawan merasa jenuh 
terhadap pekerjaan, terlalu banyaknya tekanan, tidak sesuai dengan bidang 
yang dikuasai, kurangnya perhatian dari pimpinan. Kejadian seperti ini 
khususnya terjadi pada karyawan yang masa kerjanya lebih dari 4 tahun. 
Sebab biasanya mereka hanya mengerjakan pekerjaan yang itu-itu saja dan 
gairah kerja mereka menurun hari demi hari serta membutuhkan suasana 
baru pada pekerjaan, ditambah lagi kurangnya perhatian pimpinan 




Jumlah Karyawan PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 
Cabang Purbaleunyi Berdasakan Jabatan 
(Per 31 Januari 2009) 
 










Pimpinan / Kepala Bagian 
Staff Bagian Pelaksana 
Staff Bagian Operasional 
Staff Bagian Pelayanan Lalu Lintas 
dan Kamtib 
Juru Tata Usaha 
Staff Tata Usaha 











 Jumlah 545 
 
Sumber : Data Internal PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
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 Sangat disayangkan jika kompetensi mereka disia-siakan begitu 
saja hanya karena tidak adanya atau kurangnya balas jasa yang diberikan 
pihak perusahaan. Balas jasa yang diberikan perusahaan dapat dijadikan 
motivasi oleh karyawan untuk kembali semangat bekerja. 
 Sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak saat ini menjadi 
pertimbangan karyawan diberbagai perusahaan untuk tetap 
mempertahankan pekerjaan mereka. Akan tetapi, tidak sedikit pula 
karyawan yang meninggalkan perusahaan tempat dia bekerja untuk mencari 
perusahaan yang lebih memahami akan kebutuhan para karyawannya. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan judul : 
 “Pengaruh Kompensasi Non-finansial Terhadap Motivasi 
Kerja Karyawan di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang 
Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur”. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi permasalahan penelitian  sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana penilaian pemenuhan kompensasi non-finansial yang 
dilaksanakan di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
Plaza Tol Pasteur? 
2. Bagaimana motivasi kerja karyawan di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 
Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur? 
3. Seberapa besar pengaruh kompensasi non-finansial terhadap motivasi 
kerja karyawan di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi 
Plaza Tol Pasteur? 
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1.4. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penilaian pemenuhan kompensasi non-finansial di 
PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi kerja karyawan di PT. Jasa 
Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi non-finansial 
terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Jasa Marga Cabang 
Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan : 
 Sebagai bahan masukan bagi perusahaan secara umum. Diharapkan 
agar pihak perusahaan dapat lebih memperhatikan masalah 
kompensasi non-finansial sebagai usaha untuk meningkatkan motivasi 
kerja karyawan. 
 
2. Bagi pihak lain : 
 Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan tambahan 
pengetahuan bagi pihak lain yang ingin mempelajari tentang pengaruh 
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1.6. Sistematika Penulisan 
 Skripsi ini terdiri dari 5 BAB yang berisi tahapan-tahapan yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini. Adapun isi dari masing-masing bab 
tersebut adalah :  
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bagian ini dijelaskan tinjauan terhadap objek studi, latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan ruang 
lingkup penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini dikemukakan tentang penelitian sebelumnya, landasan teori 
yang relevan dengan topik yang relevan dengan topik pembahasan, yang 
dijadikan landasan dalam pembahasan dan kerangka pemikiran. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menegaskan pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat menjawab/menjelaskan 
masalah penelitian. 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan mengenai cara pengolahan data serta analisis data yang telah 
melalui proses pengolahan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 
menyajikan saran/rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat menjawab tujuan 
dilakukannya penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Persepsi karyawan terhadap pemenuhan kompensasi non-finansial yang 
dilaksanakan PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi Plaza Tol 
Pasteur secara global telah dilaksanakan dengan baik, hal ini dilihat 
dengan menggunakan interpretasi skor. Karyawan menilai bahwa 
kompensasi non-finansial telah dilaksanakan sebagaimana mestinya 
dengan persentase rata-rata 74,2%. Karyawan menilai bahwa 
kompensasi non-finansial yang diberikan sesuai dengan jenis kelamin,  
tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Namun masih ada kompensasi 
non-finansial berupa tugas-tugas yang diberikan masih belum maksimal 
karena bersifat monoton sehingga membuat karyawan merasa jenuh 
dengan pekerjaannya. 
 
2. Motivasi kerja karyawan PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi 
Plaza Tol Pasteur tergolong tinggi dengan persentase rata-rata yang 
dihasilkan adalah 73,4%, karena sebagian besar responden menyatakan 
setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan untuk mengukur 
motivasi kerja. 
 
3. Kontribusi kedua variabel memiliki pengaruh sebesar 53,1% dan 
kontribusi sebesar 46,9% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti gaji, tunjangan, dan fasilitas. Dengan 
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hasil korelasi sebesar 0,729 berarti adanya hubungan yang kuat antara 
kompensasi non-finansial dengan motivasi kerja karyawan. Dan 
berdasarkan koefisiensi regresi probabilitas tingkat sig/significance 
adalah 0,000 atau masih dibawah 1. Sehingga Ho  ditolak, atau 
koefisien regresi signifikan, atau Kompensasi Non-finansial 
berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan. 
 
5.2.  Saran 
5.2.1. Saran Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa variabel Kompensasi 
Non-finansial memiliki pengaruh yang positif terhadap Motivasi Kerja. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan 
maka diharapkan PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi Plaza Tol 
Pasteur melakukan perbaikan-perbaikan sebagai berikut : 
1. Mengacu pada hasil penelitian dapat dilihat dari sub variabel Pekerjaan, 
pemberian kompensasi non-finansial berupa tugas-tugas yang diberikan 
masih belum maksimal. Sebagian besar dari mereka merasa jenuh 
dengan pekerjaan yang mereka terima. Manajemen PT. Jasa Marga 
(Persero) Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur dapat 
mengantisipasinya dengan memberikan tugas-tugas yang lebih variatif. 
Perusahaan dapat mengambil kebijakan rotasi pekerjaan dan tempat 
bekerja. Setiap karyawan berhak mendapat kesempatan rotasi, yang 
tentunya dalam tingkatan pekerjaan yang sama namun di tempat 
berbeda. Misalnya, pelayanan lalu lintas di PT. Jasa Marga (Persero) 
Cabang Purbaleunyi Plaza Tol Pasteur bagian petugas pengumpul tol 
ditugaskan di Kantor Cabang Jagorawi. Ini dimaksudkan untuk 
mengurangi bahkan menghilangkan kejenuhan dalam bekerja dan juga 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengetahui dinamika 
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pekerjaan yang ada di tempat lain, sehingga pengetahuan karyawan 
dalam bidang pekerjaannya juga dapat lebih berkembang. Dapat juga 
melakukan sistem otomatisasi untuk kedepannya sehingga 
mempermudah dalam pengumpulan tol. 
 
2. Dilihat dari sub variabel Lingkungan Pekerjaan, pemberian kompensasi 
non-finansial berupa perhatian dari pimpinan terhadap karyawannya pun 
masih belum maksimal. Sebagian besar dari mereka masih merasa 
bahwa pimpinan tidak memberikan tanggung jawab penuh kepada 
karyawannya. Dalam hal ini, pimpinan harus lebih bijaksana ketika 
membimbing karyawannya dalam bekerja dan juga harus lebih 
memperhatikan saran serta keluhan yang diutarakan oleh karyawan, 
sehingga karyawan tidak merasa tertekan dalam melaksanakan 
pekerjaannya dan juga agar tercipta koordinasi yang baik dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
 
3. Untuk variabel motivasi kerja, masih ada karyawan yang merasa kurang 
nyaman dalam bekerja karena selalu diawasi. Karyawan akan bekerja 
dengan baik dan nyaman bila hanya sedikit pengawasan dari atasan. 
Dengan adanya sedikit pengawasan ini, maka karyawan dapat bekerja 
tanpa tekanan atau beban, sebab pengawasan sering dijadikan beban 
oleh karyawan. 
 
4. Pemberian fasilitas sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan karyawan 
dalam kaitannya dengan kenyamanan dalam bekerja. Perusahaan 
sebaiknya mencari bentuk fasilitas lain yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan, seperti ruangan yang memadai atau sesuai dengan jumlah 
karyawan tersebut. Bila perlu gunakan kuesioner terbuka atau lakukan 
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studi banding dengan perusahaan lain yang sejenis untuk mengetahui 
fasilitas yang sesuai untuk diberikan pada karyawannya. 
 
5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Karena penelitian ini hanya dibatasi pada pemenuhan kompensasi 
non-finansial, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal lain 
yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan, seperti kepuasan kerja, pola 
perekrutan, pelatihan dan pengembangan, keamanan kerja, jenjang karier, 
dan prestasi kerja. 
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